
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis data serta pembahasan yang telah dilakukan pada 

penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Skeptisisme profesional berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan 

2. Profesionalisme berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan 

3. Pengalaman tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan 

5.2 Implikasi 

 Berdasarkan penelitian dinyatakan bahwa skeptisisme profesional 

memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan. Seorang auditor yang memiliki sikap skeptisisme profesional selalu 

mempertanyakan atas bukti-bukti yang ada serta memeriksa apakah bukti yang 

diperoleh sudah sesuai dengan kebenarannya. Seorang auditor hanya akan 

mendapatkan salah saji yang diakibatkan oleh kekeliruan saja bukan oleh 

kecurangan apabila auditor tidak menggunakan sikap skeptisisme profesionalnya. 

Oleh sebab itu, diharapkan kepada KAP untuk menciptakan pola kerja serta 

dengan mengadakan pelatihan kecurangan bagi auditor yang dapat 



 

 

mengembangan sikap skeptisisme profesional auditor untuk meningkatkan 

kualitas auditnya. 

 Berdasarkan penelitian dinyatakan bahwa profesionalisme memiliki 

pengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 

Seorang auditor yang profesional adalah seorang auditor yang melakukan 

perencanaan terlebih dahulu atas tugas yang akan dilaksanakannya. Seorang 

auditor yang menggunakan sikap profesionalismenya hendaknya bertanggung 

jawab untuk memberikan jaminan atas kehandalan laporan keuangan yang telah 

diaudit serta membuat agar para pengguna laporan keuangan percaya atas tidak 

adanya salah saji serta kecurangan yang terjadi dalam laporan keuangan. Oleh 

karena itu, diharapkan kepada KAP untuk dapat mengembangkan profesionalisme 

seorang auditor dengan mengadakan pelatihan profesional bagi auditor untuk 

meningkatkan kualitas auditor dalam melaksanakan tugasnya. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

 Dalam penelitian ini, peneliti menyadari atas banyaknya keterbatasan yang 

ada dalam proses pengumpulan data serta jangakauan area penelitian. Pada luas 

jangkauan area pada penelitian ini dilakukan di Kantor Akuntan Publik (KAP) di 

kota Yogyakarta, Solo dan Semarang di masa pandemi COVID-19, sehingga luas 

jangkauan area penelitian yang dilakukan peneliti terbatas. Pada proses 

pengumpulan data,  Kantor Akuntan Publik tidak menerima kuisioner secara 

online atau google form yang membuat peneliti langsung terjun ke lapangan untuk 

membagikan kuesioner kepada responden. Dalam proses pengumpulan data, 



 

 

peneliti menemukan kesulitan dalam mendapatkan jawaban atas kuesioner yang 

telah disebarkan terutama dalam hal waktu. Peneliti memakan waktu 1 bulan 

untuk mendapatkan jawaban atas kuesioner yang telah disebarkan kepada 

responden. Dalam pengumpulan data, mayoritas responden terdiri atas auditor 

junior dimana auditor junior belum bisa mendeteksi kecurangan karena belum 

memiliki banyak pengalaman serta pada kuisioer terdapat  beberapa pernyataan 

yang tidak valid. Hal ini memungkinkan bagaimana responden menjawab 

pernyataan sehingga ada pernyataan yang tidak valid. 

5.4 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan, implikasi serta keterbatasan penelitian yang ada 

dalam penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan peneliti sebagai berikut : 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan wawancara atau berinteraksi 

langsung kepada responden untuk menggambarkan keadaan yang sesungguhnya 

serta mendapatkan data yang valid. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan menyebarkan kuesioner pada waktu yang 

tepat atau waktu auditor sedang peak season agar jumlah responden yang 

didapatkan lebih banyak. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan mempertanyakan apakah auditor tersebut 

sudah pernah melakukan penugasan dalam mendeteksi kecurangan untuk 

memastikan bahwa berapa jumlah auditor yang sudah pernah melakukan 

penugasan dalam mendeteksi kecurangan. 

4. Peneliti selanjutnya diharapkan menarik responden yang sudah memiliki 



 

 

pengalaman kerja minimal 3 tahun. 

5. Peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel lain yang dapat 

mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan misalnya 

beban kerja dan independensi.  Hal ini dapat membuat membuat peneliti 

mengetahui faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan. 

6. Peneliti selanjutnya diharapkan menarik responden dengan jabatan auditor 

senior untuk dapat memastikan bahwa auditor tersebut sudah pernah melakukan 

penugasan dalam mendeteksi kecurangan 

7. Peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian sejenis diharapkan 

memperluas area jangkauan penelitian misalnya Surabaya. Hal ini dapat membuat 

peneliti membuktikanya konsistensi dari hasil penelitian. 
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